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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

langsung ataupun tidak
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Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan; 8) Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan secara tidak langsung
melalui Motivasi Kerja berpengaruh Positif dan
Signifikan; 9) Budaya Organisasi secara tidak
langsung berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja melalui motivasi kerja;
10) Kepuasan Kerja secara tidak langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
melalui Motivasi Kerja.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Budaya Organisasi,
Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja,

Kinerja Karyawan.

I. PENDAHULUAN

Organisasi merupakan sekelompok orang
yang bekerja sama dalam struktur dan koordinasi
tertentu dalam mencapai serangkaian tujuan
tertentu  (Jurdi,2018:1). Dengan bahasa lain,
organisasi  sebagai; sekumpulan orang atau
kelompok yang memiliki tujuan tertentu dan
berupaya untuk mewujudkan tujuannya tersebut
melalui kerja sama.

Berbagai organisasi memiliki tujuan yang
berbeda-beda,tergantung pada jenis organisasinya;
baik organisasi politik, sosial, maupun bisnis.

Kerja sama tersebut tidak akan pernah
terwujud jika ada perbedaan; karakter, motif, dan

ah menjadi isu sentral di
makin kompetitif dan
lhan yang harus di capai
18rja adalah hasil yang
asi baik organisasi
ied dan non profit
lama satu periode

alk secara teoritis
k meningkatkan
pendukung seperti
pisasi, kepuasan kerja,

Jurdi (2018:129)
Engaruh, seni atau proses
ng sehingga mereka

J '@ pengorbanan dan secara
EM Bﬁ. # Untuk  mencapai  tujuan

/.r-' (2016:186) Budaya Organisasi

sikan; sebagai suatu kebiasaan yang telah
pberlangsung lama dan dipakai serta diterapkan
dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu
pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para
karyawan dan manajer perusahaan.

Kepuasan Kerja merupakan variabel yang
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
pegawai di suatu organisasi. Teori yang
menyatakan bahwa kepuasan berpengaruh secara
signifikan terhadap Kkinerja adalah definisi
kepuasan menurut Qomariah, dkk (2015:28),
bahwa kepuasan kerja sebagai; keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
bagi karyawan memandang pekerjaan mereka.
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Motivasi menurut Irham Fahmi (2016:87);

aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. 4,
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IV. KAJIAN TEORI
gambar secara lengkap klasifikasi teori:

Middle Range Theory

Kepemimpinan
Path-Goal, Robert House (1971)
Contingency Model, Fidler
Gaya Kepemimpinan, Reddin

(1070)
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IV. Analisis Data

A. Uji Outer Model
Pengujian outer

apakah masing-masing indikator bisa mern
dan menjelaskan konstruk laten yang diukur.
Sedangkan pengujian reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui apakah indikator-indikator konstruk
laten tersebut dapat melakukan pengukuran
berulang lebih dari dua kali dengan hasil yang
konsisten dan akurat.

Setelah dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas pada indikator-indikator pembentuk

konstruk laten ini, secara umum dapat disimpulkan

bahwa semua elemen pernyataan dalam kuesioner
dapat dipergunakan untuk mengukur variabel pada
penelitian ini.

A.l Uji Validitas

1. Convergent validity untuk konstruk variabel
Kepemimpinan

Indikat | Combine

or d loading Keterangan

Memenuhi
Convergent
Validity

KPN1 0.891

Memenuhi
Convergent
Validity

KPN2 0.912

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

konstruk variabel

Keterangan

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

Memenuhi
Convergent
Validity

BO5 0.920

Memenuhi
Convergent
Validity

BO6 0.924

Memenuhi
Convergent
Validity

BO7 0.919




3.

Kepuasan Kerja

Convergent validity untuk konstruk variabel

Indikator Comb.lned Keterangan
loading
Memenuhi
KK1 0.919 Convergent
Validity
Memenuhi
KK2 0.903 Convergent
Validity
Memenuhi
KK3 0.915 Convergent
Validity
Memenuhi
KK4 0.862 Convergent
Validity
KK5 0.897
KK6
KK7
[ ' :
KK8 0 B
T
endhi |
KK9 ;#}:

KK10

4.

Convergent validity untuk konstruk variabel

Motivasi Kerja

Combine

Indikator d loading

Keterangan

MO1 0.916

Memenubhi
Convergent
Validity

MO2 0.916

Memenuhi
Convergent
Validity

MO3 0.878

Memenuhi
Convergent
Validity

MO4 0.901

Memenuhi
Convergent
Validity

0.930

Memenuhi
Convergent
Validity
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VII. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung
(Indirect Effect)
Kriteria | Variabe

I

KPN | BO KK

Path
] . 0.23 | 0.08
VI. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung Coefficient KNJ 0.475
7 9
(Direct Effect) S




P-Values 0.00 | 0.13 | <0.00 Path P-
KNJ Hipotesis Coefficie | valu | Hasil
1 4 1
nts e
Kepuasan
Kerja
berpengaru )
VIII.  Total Effect atau Pengaruh Total k3 | h positif dan 0.07 < Dl'lc(ola
- - signifikan 0.20
Direct Indirect terhadap
Effects Effects Motivasi
Kerja
BO MO 0.34 - nan
berpengaru
KK —MO 0.07 - h positif dan < | Diteri
H4 | " 0.24
KPN —KNJ 0.24 - signifikan 0.01| ma
BO —P»KNJ 0.09
KK —KNJ
MO  —&NJ
KPN— MG> 1 P
KNJ & < Ditola
013 | K
BO—>MO» \I'
L lm%
KNJ D f#’
Al 1\.; #-
KK— Mo&» R —
KNJ
< Diteri
ma
IX. Rekapitulasi Ha 0.01
Hipotesis
Kepemimpi
nan < Diteri
berpengaru 0.20 0.01| ma
h positif dan )Ite
H1 signifikan 0.59 001| ma Kinerja
terhadap Karyawan
Motivasi K ——
Kerja epemimpi
nan secara
Budaya tidak
Organisasi langsung
berpengaru berpengaru Diteri
h positif dan < | Diteri H8 | h positif dan | 0.237 0.00
H2 | D= 0.34 e 1 ma
signifikan 001 | ma signifikan
terhadap terhadap
Motivasi Kinerja
Kerja Karyawan
melalui




Hipotesis Coefficie | valu | Hasil

Path P Hipotesis Dan Path Effect Sizes | o
Coefficients

nts e MO —>

vac H7: 0.20 Medium
Mot_lvaSI KNJ
Kerja

H9

_’
Budaya KPN -

Organisasi H8: MO 0.237 Medium
secara tidak

langsung KNJ
berpengaru BO—» >
h positif .

sigr?isflitllagan 0.089 0-23 D'LO'a H9: MO 0.089 Lemah
terhadap KNJ
Kinerja
Karyawan
melalui
Motivasi
Kerja

KK— —>
0.475 Kuat

Kepuasan
Kerja secara
tidak
langsung
berpengaru
h positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
Karyawan

melalui
Motivasi > 2 . ecara  langsung

daya Organisasi dan
langsung dan bersama-

jsung memberikan
terhadap Motivasi
P-values sebesar

X.

% dengan P-values

Kerja signifikan terhadap

Effect Sizes For F

Hipotesis Dan Path : 'ja sebesar 0.7% dengan
~ KPN— Budaya Organisasi,
H1: MO a dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama memberikan
~ BO—» 2 posmf sebesar 100%
H2: MO epemimpinan secara langsung memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
KK— Kinerja Karyawan sebesar 24% dengan P-
H3: MO 0.07 Lemah values sebesar 0.01.
7. Budaya Organisasi secara  langsung
KPN— . memberikan pengaruh yang positif akan tetapi
H4: KNJ 0.24 Medium tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 0.9% dengan P-values sebesar 0.13.
BO—» 8. Kepuasan Kerja secara langsung memberikan
H5: KNI 0.09 Lemah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan sebesar 48% dengan P-
KK— values sebesar 0.01.
He: KNJ 0.48 Kuat 9. Motivasi Kerja secara langsung memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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Kinerja Karyawan sebesar 20% dengan P-
values sebesar 0.01.

10. Kepemimpinan secara tidak langsung
memberikan pengaruh positif dan siginifikan
terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi
Kerja sebesar 14.7% dengan P-values sebesar
0.01.

11. Budaya Organisasi secara tidak langsung
memberikan pengaruh positif akan tetapi tidak
siginifikan terhadap Kinerja Karyawan
melalui Motivasi Kerja sebesar 8.9% dengan
P-values sebesar 0.134.

12. Kepusan Kerja secara tidak langsung
memberikan pengaruh positif dan siginifikan
terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi
Kerja sebesar 47.5% dengan P-values sebesar
0.01.

XII. Saran
Berdasarkan

diuraikan, maka penulis cng
sebagai berikut: /

\l‘lﬁ.‘

2. i 0 / s d‘ [ 84 }F'
"4.*- )
: 2w Z

‘-';. as

Kinerja
Muhammadiyal
oleh Kepemimpina
Kepuasan Kerja \
Penelitian selanjutnya

melanjutkan dengan m
faktor kontingensi selain variabel-varia
dalam  penelitian ini yang dapat
mempengaruhi Kinerja Karyawan secara
positif dan signifikan sehingga dapat
dijadikan acuan para pejabat pengambil
keputusan untuk menyelesaikan masalah
kinerja karyawan yang
sedangdihadapinya.
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